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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang men§kagramme for
International Student Assesme(RISA). Program ini merupakan studi lintas
negara yang dilaksanakan secara berkala untuk m&mnohasil sistem
pendidikan dari sudut pencapaian hasil belajarrpesidik di tiap negara peserta
dalam literasi membacae@ding literacy, literasi matematika (mathematical
literacy), serta literasi sains¢ientific literacy.

Menurut PISA, literasi sains didefinisikan sebaga@mampuan untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikadiapgaan-pertanyaan dan
untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-buktiradapat memahami dan
membantu membuat keputusan tentang dunia alamntiEmaksi manusia dengan
alam (OECD, 2003). Literasi sains penting untukudsai oleh siswa dalam
kaitannya dengan bagaimana siswa dapat memahargkufigan hidup,
kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain ydrapapi oleh masyarakat
modern yang sangat bergantung pada teknologi damajkan serta
perkembangan ilmu pengetahuan (Yusuf,2003).

Pada PISA 2000, rata-rata nilai komponen literasnss anak Indonesia
menduduki peringkat ke-38 di bawah negara Thaila@rdy menempati posisi ke-
32. Pada tingkat kemampuan ini, siswa umumnya hargrapu mengingat fakta,

terminologi, hukum sains, serta menggunakan pehgatasains yang bersifat



umum dalam mengambil dan mengevaluasi kesimpulaggti2003). Pada PISA

2003 dan 2006, tingkat literasi sains anak Ind@essih berada pada tingkatan
rendah. Rendahnya tingkat literasi sains anak lesiandalam PISA berkaitan

erat dengan adanya kesenjangan yang besar antéallm dan pembelajaran

IPA yang diterapkan di sekolah-sekolah di Indonedgmgan tuntutan PISA

(Firman, 2007).

Salah satu alat untuk dapat meningkatkan literaisissadalah ketepatan
dan aplikasi kurikulum yang salah satunya diwujudialam bentuk buku ajar.
Menurut Suud (1996), buku ajar merupakan alat bamituk memahami
kurikulum, karena buku ajar merupakan jabaran kdarkulum.

Stake dan Easley (dalam Lumpe dan Beck, 1996) meukpkan bahwa
90% guru sains menggunakan buku dalam proses betegagajar. Buku ajar
berperan penting bagi guru sains sekolah meneng@m ssebagai alat bantu
pembelajaran juga berperan dalam mendidik generada. Disamping itu, guru
dan siswa sangat membutuhkan sumber belajar daleseg belajar mengajar,
sehingga disadari bahwa salah satu faktor penealamd peningkatan mutu
pembelajaran adalah dengan meningkatkan kualitabesubelajar tersebut.

Untuk penyusunan materi  pendidikan sains, Kirhamalafa
Widyaningtyas, 2008) mengemukakan bahwa sains kegyda merupakan
akumulasi darcontent process dancontext Contenf menyangkut kepada hal-hal
yang berkaitan dengan fakta, definisi, konsep, sguin teori, model, dan
terminologi. Process berkaitan dengan metodologi atau keterampilarukunt

memperoleh dan menemukaontent Contexf berkaitan dengan kepentingan



sosial baik individu maupun masyarakat atau kepgati-kepentingan lainnya
yang berhubungan dengan perlunya pengembanganetigeguaian pendidikan
sains untuk menghadapi tantangan kemajuan zaman.

Buku ajar yang baik hendaknya memenuhi dan memesgitbangan
literasi ilmiah atau literasi sains. Namun, bukdibwjar yang ada selama ini
belum menunjukkan keseimbangan literasi sains. Baylusains yang ada, lebih
banyak menekankan kepada pengetahuan sains (Citieggadgtman, dan Sethna,
1993). Sedangkan menurut Firman (2007), buku saing ada di Indonesia juga
lebih menekankan kepada dimensi konten daripad@rdinproses dan konteks
sebagaimana yang dituntut oleh PISA. Kondisi inilghng menyebabkan
rendahnya tingkat literasi sains anak Indonesiam@m, 2007). Oleh karena itu
melalui pemilihan buku ajar yang tepat, diharapkanadinya peningkatan
pemahaman sains yang pada akhirnya dapat menirgkitigrasi sains siswa.

Pemerintah, terus berupaya untuk menyediakan byku yang baik.
Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan miagrbBuku Sekolah
Elektronik (BSE). Selain buku pendidikan yang diakdn oleh pemerintah
terdapat pula buku-buku yang berlabel kurikulumngsiyang beredar di
Indonesia. Salah satu buku yang banyak beredaalatdaku yang menggunakan
kurikulum Cambridge. Hal ini terjadi sebagai dampidei semakin maraknya
pertumbuhan sekolah internasional ataupun sekodatarbf internasional yang
menggunakan kurikulum Cambridge di Indonesia.

Berdasarkan tinjauan terhadap tujuan yang tercamtalam Kkurikulum

Cambridge yang menunjukkan bahwa adanya keterkaatatara kurikulum



Cambridge dengan komponen literasi sains. Ketenkaitu ditunjukkan pada
tujuan kurikulum Cambridge yang diantaranya merkatadbahwa pembelajaran
sains diharuskan untuk dapat menghargai kegunaanketerbatasan metode
saintifik dan untuk mengapresiasi penerapannya gdesialin ilmu yang lain dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selajrpémbelajaran sains juga
harus menunjukkan bahwa aplikasi sains dapat menkab keuntungan dan
kerugian bagi manusia secara individu maupun makgardan berdampak
terhadap lingkungan. Tujuan tersebut harus tericedindalam buku ajar yang
menginduk kepada kurikulum Cambridge.

Chiappetta (1993) menjelaskan bahwa salah satudeatatuk menilai
kualitas sebuah buku ajar sains adalah dengannoamsbandingkan komponen-
komponen literasi sains yang terdapat pada bukueagebut. Adapun pernyataan
tentang komponen-komponen tersebut adalah :

“four themes of scientific literacy have been systhed to analyze science
textbooks for this purpose: (a) science as a bddgnowledge, (b) science as way
of investigating, (c) sciemce as a way of thinkisgg (d) the interaction among
science, technology and society (STS)”.

Science as a body of knowledgerupakan batang tubuh pengetahuan
yang terbentuk dari fakta-fakta, prinsip-prinsippdiesis-hipotesis, teori-teori dan
model-model membentuk kandungan (content) saBdence as a way of
investigatingmenunjukkan kegiatan pembelajaran yang melibatkswwa dalam
menggunakan metode-metode dan proses-proses ilmmgetaduan seperti
mengamati, mengukur, mengelompokkan, menarik kadanp mengambil data,

membuat kalkulasi, melakukan eksperimen, dan Em-IScience as a way of

thinking menggambarkan bagaimana ilmu sains pada umumiaya ilauwan
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tertentu pada khususnya melakukan penyelidikan. pboman terakhirthe
interaction among science, technology and so@&gn terlihat atau muncul pada
buku jika tujuan dari teksnya adalah untuk menggakdn dampak-dampak ilmu
sains terhadap masyarakat.

llImu kimia sebagai bagian dari sains harus mencgani jiwa dari sains
itu sendiri, yang salah satunya adanya keterkajtamg erat antara konten
sains/kimia dengan kehidupan sehari-hari. Salahmaktok bahasan yang banyak
keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari adadalm basa.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan makasdinaerlu dilakukan
penelitian mengenai analisis komponen literasiss@ada pokok bahasan asam

basa di buku ajar kurikulum Cambridge dan KTSP.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaeoelumnya, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Bagaakam perbandingan
komponen literasi sains pada pokok bahasan asam diabuku ajar kimia
kurikulum Cambridge dengan KTSP ?” Rumusan magalatijabarkan menjadi
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perbedaan cara penyajian materi asaae gada komponen

“pengetahuan saingli kedua buku ajar?

2. Bagaimanakah perbedaan cara penyajian materi agam gada komponen

“sains sebagai cara penyelidikan ” di kedua buk?aj



3. Bagaimanakah perbedaan cara penyajian materi agam gada komponen
“sains sebagai cara berpikidi kedua buku ajar ?
4. Bagaimanakah perbedaan cara penyajian materi agam gada komponen

“interaksiantara sains, teknologi dan masyarakat” di kedka ljar?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengarsalisang lingkup
literasi sains pada buku ajar kimia yang melipetgetahuan sains, sains sebagai
cara penyelidikan, sains sebagai cara berpikirasanteraksi antara sains,
teknologi dan masyarakat, sehingga diharapkan algerinformasi kekurangan

dan kelebihan kedua buku tersebut dipandang dak@mponen literasi sains.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membarikkegunaan sebagai
berikut :
1. Bagi Guru
a. Memberikan wawasan tentang aspek literasi sairerdalenilaian buku
sains.
b. Sebagai bahan masukan dalam memilih buku ajar y#elgh
merefleksikan literasi sains sehingga mempermudabsep belajar

mengajar sains.



2. Bagi Siswa
Memberikan masukan dalam menggunakan buku ajar ysetgpiknya
digunakan dalam proses belajar sains.

3. Bagi Penulis Buku
Memberikan informasi dalam hal ruang lingkup kigrsains yang seharusnya

dimuat dalam buku ajar.

E. Pembatasan Masalah
Supaya masalah yang diteliti tidak terlalu luas deah penelitian menjadi
jelas maka peneliti membatasi penelitian ini denfatasan masalah sebagai

berikut:

1. Buku teks kimia dengan kurikulum Cambridge adalalkubChemistry A
Course for ‘O’ level kelas IX - X.

2. Buku teks kimia dengan kurikulum KTSP adalah Bulak&@ah Elektronik
kelas XI yang dikeluarkan oleh Departemen PendidiMasional. Buku ini
bisa diakses secara langsung melalui internet.

3. Materi pembelajaran dibatasi pada materi pokok dszsa.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah tafsir terhadap beberagtidgah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka dibawah ini diberikamjetasan terhadap istilah-

istilah tersebut, yaitu sebagai berikut :



1. Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pdngeta sains,
mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesinmpblrdasarkan bukti-
bukti, dalam rangka mengerti serta membuat kepaotusatang alam dan
perubahan yang terjadi pada alam sebagai akibamgausia (PISA,2003).

2. Komponen literasi sains yang dimaksud dalam peaeliini meliputi
pengetahuan sains, sains sebagai cara penyelidieams sebagai cara berfikir
dan interaksi antara sains, teknologi dan masya(@aappetta,2003).

3. KTSP yang dimaksud adalah kurikulum operasional gyatsusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendid&ai® (Pasal 1, ayat 15).

4. Kurikulum Cambridge yang dimaksud adalah kurikul@ambridge General

Certificate of Education Ordinary Level (CGE O Lgve






